BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Peningkatan kelompok level bubuk daun kelor menurunkan intensitas
identifikasi senyawa fitokimia; kadar total fenol; total flavonoid;
aktivitas antioksidan (kemampuan menangkal radikal bebas DPPH
(2,2-diphenil-1-picrylhydrazyl; kemampuan mereduksi ion besi)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah
kelompok level 1, dengan total fenol sebesar 0,4832 + 0,0128 mg
GAE/g sampel; total flavonoid 18,7004 + 0,5083 mg CE/g sampel;
aktivitas antioksidan (kemampuan menangkal radikal bebas DPPH
sebesar 2,5680 + 0,2506 mg GAE/g sampel; kemampuan mereduksi
ion besi sebesar1,3364 + 0,0313 mg GAE/g sampel).

Aktivitas kemampuan menangkal radikal bebas DPPH dan
kemampuan mereduksi ion besi memiliki korelasi yang erat dengan
total fenol, sehingga mekanisme antioksidan air seduhan daun kelor

merupakan mekanisme antioksidan primer dan sekunder.

5.2. Saran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kelompok level bubuk daun

kelor yang terbaik sehingga didapatkan senyawa fitokimia dan aktivitas

antioksidan yang semakin meningkat pada air seduhan bubuk daun kelor.
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